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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan kerja pada karyawan PT. Ira Jaya Satria. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 68 karyawan dengan menggunakan teknik total sampling.
Berdasarkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Product Moment, teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumenstasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif yang selanjutnya dipersentase dan dikategorikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan dalam kategori tinggi dengan persentase yang diperoleh yaitu sebesar 11,8 %
atau sebanyak 8 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan sangat tinggi, sebesar 75,0%
atau sebanyak 51 karyawan menyatakan kepuasan kerja karyawan sedang, sebesar 13,2% atau sebanyak
9 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan rendah. Kepuasan kerja ditinjau dari gaji,
promosi, atasan, tunjangan, penghargaan diri, prosedur Kkerja, rekan Kkerja, sifat pekerjaan dan
komunikasi.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja; Kinerja.

Abstract

This study aims to find out Job Satifaction Of PT. Ira Jaya Satria Employees. In this study, the sample used was
68 employees using the total sampling technique. Based on the analysis used in this study, Product Moment
Correlation, data collection techniques using questionnaires and documentation. The data analysis technique
uses a descriptive analysis technique which is then percentaged and categorized. The results of the study
showed that employee job satisfaction was in the high category with a percentage obtained of 11.8% or as
many as 8 employees stated that employee job satisfaction was very high, as much as 75.0% or as many as
51 employees stated that employee job satisfaction was moderate, by 13.2% or as many as 9 employees stated
that employee job satisfaction was low Job satisfaction is reviewed from salary, promotion, employer,
benefits, awards, work procedures, colleagues, nature of work and communication.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen krusial dalam setiap organisasi, karena
tanpa dukungan manusia, sebuah organisasi tidak akan bisa berdiri, apalagi beroperasi secara
efektif. SDM bukan hanya tentang jumlah orang yang bekerja di sebuah perusahaan, tetapi juga
kualitas, keterampilan, dan dedikasi mereka dalam menjalankan tugas. Keberlangsungan dan
kesuksesan organisasi sering kali bergantung pada seberapa baik SDM yang dimilikinya.

Manusia yang terlibat dalam organisasi membawa visi, inovasi, dan keterampilan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Mereka adalah penggerak utama yang memastikan
bahwa semua proses, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Tanpa SDM yang kompeten, perusahaan mungkin akan kesulitan menghadapi
tantangan pasar, berinovasi, atau bahkan mempertahankan operasionalnya.

Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu berinvestasi dalam pengembangan karyawan, baik
melalui pelatihan, pemberdayaan, maupun peningkatan kesejahteraan. Dengan mendukung
karyawan untuk berkembang, perusahaan tidak hanya memastikan kelangsungan operasionalnya,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang organisasi tersebut.

Agar pekerja terus setia bekerja dalam suatu perusahaan maka pekerja membutuhkan
kenyamanan dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan gambaran apa yang dirasakan oleh
karyawan mengenai pekerjaan yang telah dilakukannya. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat
diartikan bahwa konsep daripada kepuasan kerja adalah mengacu pada hasil interaksi karyawan
dengan lingkungannya bekerja. Perasaan dari individu yang berperan sebagai karyawan juga
sebagai refleksi sikap individu terkait dengan pekerjaannya. (Hasibuan, 2017).

Ketidakpuasan kerja terhadap suatu pekerjaan akan berdampak pada menurunnya motivasi
kerja, menurunnya loyalitas karyawan serta mengakibatkan tingginya tingkat perputaran
karyawan atau turnover, kemangkiran karyawan, dan tindakan- tindakan negatif vital personalia
(Mangkunegara, 2010). Ketidakpuasan kerja yang disebabkan oleh kebijakan perusahaan yang
mengabaikan kesejahteraan dan kebutuhan karyawan dapat membawa dampak serius bagi
organisasi. Ketika karyawan merasa tidak diperhatikan, motivasi dan semangat kerja mereka
cenderung menurun, yang pada akhirnya mengurangi produktivitas. Ketidakpuasan ini, jika
dibiarkan berlarut-larut, bisa menyebabkan peningkatan tingkat absensi, turnover karyawan, dan
penurunan kualitas pekerjaan. Hal ini tentu saja merugikan perusahaan, karena tanpa karyawan
yang puas dan termotivasi, sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kesejahteraan karyawan agar tercipta lingkungan
kerja yang kondusif dan produktif.

Martoyo (2007) mengatakan bahwa dalam sebuah organisasi harus tercipta kepuasan kerja
bagi karyawan karena kepuasan kerja salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya, Karyawan akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara
kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang karyawan hadapi. Kepuasan
kerja yang tinggi menunjukan bahwa organisasi yang dikelola dengan baik sebaliknya kepuasan
kerja rendah akan menimbulkan perilaku yang buruk seperti unjuk rasa liar, ketidakhadiran,
penurunan kerja dan berbagai masalah organisasi yang lain (Lussier, 2002).

Mengingat kepuasan kerja menjadi salah satu hal penting dalam diri seorang karyawan maka
perusahaan harus menyadari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Karena dengan kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan, besar kemungkinan
karyawan akan bekerja secara optimal. Sebaliknya, karyawan yang memiliki ketidakpuasan kerja
akan sulit untuk mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya dengan optimal. Kepuasan
kerja yang tinggi sangat mempengaruhi produktivitas yang positif dan dinamis sehingga mampu
memberikan keuntungan nyata, tidak hanya bagi perusahaan atau organisasi tetapi juga
keuntungan bagi karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi menarik untuk
diamati karena memberikan manfaat, baik dari segi individu maupun dari segi kepentingan suatu
organisasi atau perusahaan. Dari uraian tersebut peneliti ingin bermaksud melihat “Gambaran
Kepuasan Kerja pada Karyawan PT. Ira Jaya Satria”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik korelasi berganda
product moment untuk menganalisis data. Penelitian ini berfokus pada hubungan antara kepuasan
kerja dan variabel-variabel lain yang diukur menggunakan data interval. Metode survei yang
digunakan bertujuan untuk memberikan penjelasan (explanatory research) tentang bagaimana
kualitas hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan di PT. Ira Jaya Satria, dengan
teknik total sampling yang berarti semua karyawan dijadikan sampel. Penggunaan total sampling
memastikan bahwa seluruh populasi diwakili dalam analisis, memberikan gambaran menyeluruh
tentang kondisi kepuasan kerja di perusahaan tersebut.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan program komputer SPSS 22.0 for
Windows. Program ini digunakan untuk menguji hipotesis melalui berbagai teknik statistik,
termasuk Uji Normalitas dan Uji Linearitas. Data yang diperoleh dari survei kemudian
dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel atau gambar, dengan tujuan untuk menampilkan
informasi secara lebih komunikatif dan memudahkan pemahaman hasil penelitian. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antara variabel dan memberikan penjelasan yang
lebih jelas tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di PT. Ira Jaya Satria.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengenai hasil tanggapan responden mengenai yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan pada PT. Ira Jaya Satria maka dapat dilihat dari hasil penelitan berikut ini:

Tabel 1. Gambaran Umum Kepuasan Kerja Karyawan PT. Ira Jaya Satria
Kategori Frekuensi Persentase (%)

Rendah 9 13,2

Sedang 51 75,0

Tinggi 8 11,8
Total 68 100,0

Berdasarkan table 1, dapat diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian,
sebesar 11,8% atau sebanyak 8 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan sangat
tinggi, sebesar 75,0% atau sebanyak 51 karyawan menyatakan kepuasan kerja karyawan sedang,
sebesar 13,2% atau sebanyak 9 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan rendah.
Kepuasan kerja karyawan dijelaskan dalam masing-masing aspek berikut:

1. Gaji, Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap gaji
ditetapkan dengan kriteria sedang. diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian,
sebesar 94,1% atau sebanyak 64 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
terhadap gaji dalam kategori sedang, sebesar 5,9% atau 4 karyawan menyatakan bahwa
kepuasan kerja karyawan terhadap gaji rendah.

2. promosi, Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap
promosi ditetapkan dengan kriteria sedang diketahui dari 68 karyawan sebagai responden
penelitian, sebesar 11,8% atau sebanyak 8 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan terhadap promosi dalam kategori tinggi, sebesar 76,5% atau 52 karyawan
menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap promosi sedang. sebesar 11,8% atau 8
karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap promosi rendah.

3. atasan, Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap
atasan ditetapkan dengan kriteria sedang diketahui dari 68 karyawan sebagai responden
penelitian, sebesar 35,3% atau sebanyak 24 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan terhadap atasan dalam kategori tinggi, sebesar 42,6% atau 29 karyawan menyatakan
bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap atasan sedang. sebesar 22,1% atau 15 karyawan
menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap atasan rendah.

4. tunjangan, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap tunjangan ditetapkan dengan
kriteria ideal, diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian, sebesar 13,2% atau
sebanyak 9 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap tunjangan dalam
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kategori tinggi, sebesar 75,0% atau 51 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
terhadap tunjangan sedang. sebesar 11,8% atau 8 karyawan menyatakan bahwa kepuasan
kerja karyawan terhadap tunjangan rendabh,

5. penghargaan diri, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap penghargaan diri
ditetapkan dengan kriteria ideal. dapat diketahui dari 68 karyawan sebagai responden
penelitian, sebesar 8,8% atau sebanyak 6 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan terhadap Penghargaan diri dalam kategori tinggi, sebesar 83,8% atau 57 karyawan
menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap penghargaan diri sedang. sebesar 7,4%
atau 5 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap penghargaan diri
rendah.

6. prosedur kerja, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap prosedur kerja
ditetapkan dengan kriteria ideal, diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian,
sebesar 7,4% atau sebanyak 5 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
terhadap prosedur kerja dalam kategori tinggi, sebesar 86,8% atau 59 karyawan menyatakan
bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap prosedur kerja sedang. sebesar 5,9% atau 4
karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap prosedur kerja rendah.

7. rekan Kkerja, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap rekan kerja ditetapkan
dengan kriteria sedang, diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian, sebesar
26,5% atau sebanyak 18 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap
rekan kerja dalam kategori tinggi, sebesar 61,8% atau 42 karyawan menyatakan bahwa
kepuasan kerja karyawan terhadap rekan kerja sedang. sebesar 11,8% atau 8 karyawan
menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap rekan kerja kerja rendah.

8. sifat pekerjaan, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap Sifat Pekerjaan
ditetapkan dengan kriteria sedang. diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian,
sebesar 27,9% atau sebanyak 19 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
terhadap sifat pekerjaan dalam kategori tinggi, sebesar 51,5% atau 35 karyawan menyatakan
bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap sifat pekerjaan sedang. sebesar 20,6% atau 14
karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap sifat pekerjaan rendah.

9. komunikasi, tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap komunikasi ditetapkan
dengan kriteria sangat rendah diketahui dari 68 karyawan sebagai responden penelitian,
sebesar 100% atau sebanyak 68 karyawan menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
terhadap komunikasi dalam kategori sedang.

Berdasarkan penelitian ini, kepuasan kerja karyawan di PT. Ira Jaya Satria umumnya berada
pada kategori sedang, dengan beberapa aspek menunjukkan variasi yang berbeda. Sebagian besar
karyawan merasa cukup puas dengan gaji yang mereka terima, meskipun ada 5,9% yang merasa
kurang puas. Promosi juga mendapatkan penilaian sedang, dengan mayoritas karyawan merasa
puas secara moderat, meskipun ada sebagian kecil yang merasa kurang puas atau sangat puas.
Kepuasan terhadap atasan juga berada di kategori sedang, dengan 42,6% karyawan merasakan
kepuasan sedang, namun masih ada 22,1% yang kurang puas. Tunjangan dan penghargaan diri juga
berada dalam kategori sedang, namun keduanya memiliki mayoritas karyawan yang merasa puas.
Prosedur kerja, rekan kerja, dan sifat pekerjaan umumnya juga berada pada kategori sedang,
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa cukup puas, meskipun ada beberapa yang
merasa kurang puas. Namun, kepuasan terhadap komunikasi menunjukkan hasil yang sangat
rendah, dengan semua karyawan menilai kepuasan mereka terhadap aspek ini dalam kategori
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar aspek pekerjaan dinilai cukup
memuaskan, komunikasi masih menjadi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk
meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan.

Penelitian ini melibatkan 68 karyawan sebagai responden dan menggunakan uji validitas
serta uji reliabilitas untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang dikumpulkan.
Penelitian ini dilakukan di PT. Ira Jaya Satria dengan fokus pada gambaran kepuasan kerja
karyawan. Dari hasil rekapitulasi keseluruhan jawaban responden, ditemukan bahwa kepuasan
kerja karyawan berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
memiliki sikap positif terhadap pekerjaan mereka, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan.
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Kepuasan kerja merupakan aspek yang sangat individual, mencerminkan bagaimana seorang
karyawan menilai dan merasakan pekerjaannya. Sikap positif ini penting karena dapat
memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Ketika kepuasan kerja
berada pada tingkat sedang, ini menandakan bahwa perusahaan perlu mengevaluasi dan mungkin
memperbaiki beberapa aspek pekerjaan atau lingkungan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan
karyawan dan memastikan mereka merasa lebih puas dalam peran mereka.

Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya. Biasanya orang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang
dijalankan, apabila yang dikerjakan dianggap telah memenuhi harapan, sesuai dengan tujuan
bekerja. Apabila seseorang menambakan sesuatu, berarti yang bersangkutan memilki suatu
harapan dan demikian akan termotivasi untuk melakukan tindakan kearah pencapaian harapan
tersebut, jika harapan terpenuhi, maka akan dirasakan kepuasan.

Dari hasil analisis tabel kepuasan Kkerja, ditemukan bahwa Kkorelasi antara item-item
kuesioner dengan r tabel product moment menunjukkan validitas yang tinggi. Dengan nilai dk
(derajat kebebasan) sebesar 66 (N-2 = 68-2) dan alpha 5% sebesar 0,2352, dari 30 pertanyaan
yang diajukan, seluruhnya menunjukkan validitas dengan angka validitas yang melebihi nilai r
tabel. Artinya, semua pertanyaan yang diajukan kepada responden dalam kuesioner ini valid dan
dapat digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan.

Selain itu, uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan juga
reliabel. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh mencapai paling tidak 0,7, yang merupakan
ambang batas minimum untuk menyatakan sebuah instrumen penelitian reliabel. Hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal
yang baik, sehingga dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti, yaitu kepuasan kerja
karyawan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, alat ukur dalam penelitian
ini dinyatakan valid dan reliabel. Ini memastikan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner
tersebut dapat digunakan dengan percaya diri untuk menganalisis kepuasan kerja karyawan di PT.
[ra Jaya Satria, memberikan dasar yang kuat bagi temuan dan kesimpulan penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kepuasan kerja karyawan di PT. Ira
Jaya Satria, ditemukan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan berada pada kategori sedang. Ini
berarti, secara umum, karyawan merasa cukup puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki rasa
tanggung jawab yang baik terhadap tugas-tugas yang diberikan. Kepuasan kerja yang berada pada
kategori sedang ini menunjukkan bahwa meskipun ada tingkat kepuasan yang signifikan, masih
terdapat ruang untuk perbaikan dalam beberapa aspek tertentu.

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa promosi merupakan faktor yang
memberikan kontribusi tertinggi terhadap kepuasan kerja, dengan angka sebesar 17.87%. Hal ini
menegaskan bahwa kesempatan untuk mendapatkan promosi dalam karier sangat dihargai oleh
karyawan dan berdampak signifikan pada kepuasan mereka.

Di sisi lain, faktor komunikasi ditemukan memberikan kontribusi terendah terhadap
kepuasan kerja, dengan hanya 1.27%. Ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi penting,
karyawan mungkin merasa bahwa aspek ini belum sepenuhnya memuaskan kebutuhan mereka
dalam konteks pekerjaan. Rendahnya kontribusi komunikasi ini mungkin mencerminkan adanya
kesenjangan dalam aliran informasi, keterbukaan, atau efektivitas dalam interaksi antar karyawan
maupun antara karyawan dan manajemen.

Temuan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai area-area yang perlu mendapatkan
perhatian lebih lanjut dari manajemen PT. Ira Jaya Satria, terutama dalam hal memperbaiki
komunikasi internal dan memastikan bahwa proses promosi berjalan dengan adil dan transparan.
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